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ABSTRAK

Masa remaja adalah fase transisi menuju dewasa dengan perubahan biologis,
psikologis, dan sosial yang signifikan, termasuk menstruasi pada perempuan usia
10-17 tahun. Remaja sering menghadapi tantangan seperti kurangnya pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi dan akses terbatas ke layanan kesehatan. Dismenore
mengganggu aktivitas dan pembelajaran remaja perempuan. Penanganan
dismenore mencakup metode farmakologis dan non-farmakologis, seperti
penggunaan jahe merah dengan sifat anti-inflamasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh seduhan jahe merah
(zingiber officinale rosc) terhadap penurunan nyeri dismenorea pada santriwati
Pondok Pesantren Mawaridussalam Deli Serdang Sumatera Utara. Metode
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang menggunakan metode
penelitian pre – experimental dengan one group pretest – posttest desaign. Populasi
penelitian ini seluruh santriwati Pondok Pesantren Mawaridussalam sebanyak 160
santriwati dengan jumlah sampel penelitian yaitu sebanyak 40 responden. dengan
teknik penarikan sampel yaitu non probability sampling menggunkan metode
Consecutive sampling. Data yang diperoleh akan di analisis menggunakan analisis
univariate dan analisis bivariate dengan uji t test

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji wilcoxon (p – Value) sebesar 0,000< 0,05 yang berarti Hₐ di
terima dan Hₒ ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan pemberian seduhan
jahe merah terhadap penurunan nyeri dismenorea pada Santriwati Pondok
Pesantren Mawaridussalam Deli Serdang Sumatera Utara

Kata Kunci: Seduhan Jahe Merah, Dismenorea
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase transisi di mana terjadi perubahan dalam aspek

pertumbuhan dan perkembangan dari tahap kanak-kanak menuju dewasa.

Perubahan ini mencakup dimensi biologis, psikologis, serta aspek sosial (Hanafiah,

M., Saputra, M., dkk 2023). Proses perubahan fisik yang berlangsung cepat

dicirikan oleh pertambahan berat badan dan juga perubahan dalam karakteristik

suara. Salah satu tanda penting dalam pubertas bagi seorang perempuan adalah

dimulainya periode menstruasi, yang umumnya terjadi pada rentang usia 10 hingga

17 tahun. Selama periode ini, remaja sering dihadapkan pada berbagai tantangan,

terutama pada remaja perempuan. Masalah yang sering muncul meliputi kurangnya

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, perubahan perilaku seksual pada

remaja, dan akses yang terbatas terhadap layanan kesehatan yang memadai

(Haryani,H. 2023).

Association Of Southeast Asian Nations (ASEAN) pada tahun 2023,

menyatakan data kejadian dismenorea pada beberapa negara di ASEAN di dapatkan

bahwa di Negara Singapura sekitar 10-15%. Negara Malaysia 35-40% dan yang

tinggi Thailand 65%. World healt organization (WHO tahun 2023) melaporkan

kenaikan jumlah angka kejadian dismenorea di Indonesia secara global sangat

tinggi dan bervariasi yaitu 60-70 %. 5,2 juta pada tahun 2022. menjadi sekitar 8,4

juta pada tahun 2023. Sebuah penelitian menyatakan bahwa (20%) dari remaja
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sekolah lanjut tampak absen 1-3 hari setiap bulannya karena mengalami dismenore

(Putri, I. W. S., & Gati, N. W. 2023). Sementara itu, prevalesi disminorea dari

peneliti sebelumnya dengan angka kejadian disminorea primer 54,89% dan

disminore sekunder 45,11%. Di Jawa Barattahun 2018, didapatkan data remaja putri

usia 13-24 tahun berjumlah 56.598 jiwa, yang mengalami dismenore dan datang ke

fasilitas kesehatan sebanyak 11.565 jiwa(Bela,K. N., Kadarsih, dkk 2023).

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh

Kementerian Kesehatan Indonesia pada tahun 2023, terjadi peningkatan prevalensi

dismenorea dengan kategori usia 13 - 24 tahun cenderung meningkat sekitar 11,7%

remaja putri di Indonesia mengalami gangguan siklus pada saat menstruasi.Untuk

tingkat provinsi, sebanyak 1,3% remaja putri Sumatera Utara mengalami nyeri pada

saat menstruasi. dan di daerah perkotaan, angka ini meningkat menjadi 1,7% remaja

putri kota Medan mengalami nyeri dismenorea (Riskesdas 2023).

Dismenore sangat berdampak pada remaja putri, munculnya rasa nyeri

sekitar perut, rasa tidak nyaman, letih serta menggangu aktivitas sehari-hari,

pengalaman ini pada setiap remaja berbeda-beda (Hanafiah, dkk 2023). Dismenore

merupakan salah satu keluhan utama yang kerap dihadapi oleh perempuan.

Meskipun umumnya tidak mengancam keselamatan, dismenore sering kali

mengganggu rutinitas individu yang mengalaminya. Pada remaja putri, dampak dari

dismenorea ini dapat sangat memengaruhi proses pembelajaran mereka.

Gangguan ini mungkin menyebabkan mereka kehilangan semangat,

kesulitan memusatkan perhatian, serta mengurangi tingkat konsentrasi. Akibatnya,

materi pembelajaran yang disampaikan dapat sulit untuk dipahami atau diserap
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dengan baik (M.,Saputra,M.,& Ayuni,R.2023) Nur Najmi Laila menyatakan banyak

cara untuk mengurangi nyeri haid, diantaranya mengompres, relaksasi, istirahat,

mengkonsumsi obat atau minuman herbal (Ilyas, D. 2023).

Kejadian nyeri haid perlu segera ditangani karena dapat berdampak pada

kesejahteraan mental dan fisik individu. Pendekatan awal yang bisa diambil

mencakup tindakan farmakologis maupun non-farmakologis.Pengobatan

farmakologis melibatkan penggunaan obat analgesik sebagai cara untuk meredakan

nyeri. Sementara itu,Pengobatan non farmakologi untuk mengurangi nyeri adalah

menggunakan jahe merah. Minuman jahe merah gingerol, shagaol dan zingerone

memberi efek farmakologi dan fisiologi seperti antioksidan, antiimlamasi,

analgesik, anti karsinogenik. Yang digunakan untuk mengatasi nyeri akibat

menstruasi dengan cara menghentikan kerja prostaglandin, penyebab rasa nyeri saat

menstruasi (Divani, N., & Anggraeni, E. 2023).

Jahe merah merupakan salah satu jenis minuman herbal yang memiliki

kemampuan mengatasi rasa nyeri selama menstruasi dengan sifat anti inflamasi.

Cara kerjanya adalah dengan menghambat aktivitas enzim dalam siklus

cyclooxygenase, sehingga menghalangi pelepasan enzim tersebut yang

berkontribusi pada pembentukan prostaglandin yang memicu Peradangan (Tasya

Ariska Novia, T.A.S.Y. A.2023). Kandungan jahe merah termasuk minyak atsiri

danoleoresin lebih melimpah daripada varian jahe lainnya. Faktor ini menjadikan

jahe merah berperan penting dalam pengobatan tradisional, khususnya dalam

bentuk minuman jahe (Husnida, N., & Rokayah, Y. 2023).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bohari,N.H.,Khatimah, H., Akhfar,

K.,& Komariyah,S.(2023). salah satu terapi untuk mengatasi dismenore adalah

dengan menggunakan obat tradisional salah satunya jahe (ginger). Jahe sama

efektifnya dengan asam mefenamat dan ibu profen untuk mengurangi dismenore.

Jahe merah adalah varian jahe dengan kandungan minyak atsiri dan oleoresin yang

lebih tinggi dibandingkan varian jahe lainnya. Oleh karena itu, biasanya jahe merah

dapat digunakan untuk pengobatan tradisional tersering diberikan dalam bentuk

minuman jahe.

Berdasarkan penelitian SARI, R., Hartini L., Sholihat, S., Baska, D.Y.,&

Mariati, M.(2023) mengenai pengaruh minuman jahe merah terhadap penurunan

skala nyeri dismenore primer pada siswi kelas VIII di SMPN 01 Tasikmalaya. Hasil

penelitiannya menunjukan bahwa setelah diberikan minuman jahe merah, nyeri

haid yang dialami siswi kelas VIII berkurang yang ditandai dengan adanya

penurunan skala nyeri sebelum dan setelah diberikan minuman jahe merah yaitu

dari nyeri sedang menjadi tidak nyeri.

Survei awal dilakukan pada tanggal 24 november 2023 di Pondok Pesantren

Mawaridussalam Deli Serdang Sumatera Utara. Berdasarkan data dari Unit

Kesehatan Sekolah pada tahun 2022 santriwati yang mengalami dismenorea yaitu

sebanyak 100 orang dan terjadi peningkatan yang signifikan pada tahun 2023 yaitu

sebanyak 131 orang, dan data yang di peroleh pada 2 bulan terakhir terjadi

peningkatan yaitu pada bulan September 2023 sebanyak 29 orang, bulan November

sebanyak 33 orang. Dari data tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai “pengaruh seduhan jahe merah (zingiber officinalle roscoe) terhadap
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penurunan nyeri dismenorea pada santriwati di Pondok Pesantren Mawaridussalam

Deli Serdang Sumatera Utara”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah

pada penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh seduhan jahe merah ( zingiber

officinalle rosc) terhadap penurunan nyeri dismenorea pada santriwati di Pondok

Pesantren Mawaridussalam ? ”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 TujuanUmum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh seduhan jahe

merah (zingiber officinalle rosc) terhadap penurunan nyeri dismenorea pada

santriwati Pondok Pesantren Mawaridussalam Deli Serdang Sumatera Utara.

1.3.2 TujuanKhusus

a. Untuk mengetahui nyeri dismenorea sebelum di berikan seduhan jahemerah

(zingiber officinalle rosc) pada santriwati Pondok Pesantren

Mawaridussalam Deli Serdang Sumatera Utara.

b. Untuk mengetahui penurunan nyeri dismenorea sesudah diberikan seduhan

jahe merah (zingiber officinalle rosc) pada santriwati Pondok Pesantren

Mawaridussalam Deli Serdang Sumatera Utara.

1.1 Untuk mengetahui perbedaan nyeri dismenorea sebelum dan sesudah di

berikan seduhan jahe merah (zingiber officinalle rosc)terhadap

penurunan nyeri dismenorea pada santriwati Pondok Pesantren
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Mawaridussalam Deli Serdang Sumatera Utara.

1.4 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari rumusan masalah atau

pertanyaan penelitian. Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah: Hₐ: Ada

pengaruh seduhan jahe merah (zingiber officinalle roscoe) terhadap penurunan

nyeri dismenorea pada santriwati Pondok Pesantren Mawaridussalam Deli Serdang

Sumatera Utara.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan informasi bagi

UnitKesehatan Sekolah khususnya untuk mengetahui pengaruh seduhan jahe merah

(zingiber officinalle rosc) terhadap penurunan nyeri dismenorea.

1.5.2 Bagi Pelayanan Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi perawat untuk

mengetahui pengaruh seduhan Jahe merah terhadap penurunan nyeri dismenorea.

1.5.3 Bagi PendidikanKeperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah referensi di perpustakaan

dan pengembangan pendidikan kesehatan khususnya program studi Keperawatan

STIKes Flora Medan.
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1.5.4 Bagi Peneliti Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan referensi bagi

peneliti selanjutnya tentang pengaruh seduhan jahe merah terhadap penurunan nyeri

dismenorea.
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